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Abstrak

Perairan Muara Sungai Tapak, Semarang merupakan saluran sungai yang melalui kawasan padat penduduk.
Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk, kebutuhan deterjen sebagai bahan pembersih cenderung
meningkat, hal ini diketahui dari meningkatnya usaha laundry. Limbah dari kegiatan laundry dapat menyebabkan
pencemaran. Surfaktan pada deterjen dapat menimbulkan busa yang mengganggu pemandangan serta
mengganggu proses fotosintentesis. Senyawa fosfat dalam deterjen di perairan juga dapat menyebabkan
eutrofikasi. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2019 di Perairan Muara Sungai Tapak Semarang, untuk
mengetahui kandungan pencemar deterjen, Indeks Kualitas Air (IKA), Indeks Pencemaran (IP) dan kualitas
perairan. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan teknik purposive sampling. Lokasi sampling
terdapat 8 stasiun dengan 3 titik (badan sungai, muara dan laut). Pengambilan sampel menggunakan botol sampel
yang kemudian dibawa ke Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri (BBTPPI) untuk dianalisis
konsentrasi deterjennya dengan metode MBAS. Konsentrasi deterjen di stasiun 1 dan 2 sebesar 0,026 mg/L dan
0,017 mg/. Adapun konsentrasi deterjen di stasiun 3 sampai 8 sebesar <0,010 mg/L, karena konsentrasi deterjen
yang terlalu kecil, sehingga tidak dapat terdeteksi oleh alat yang digunakan, yaitu spektrofotometer. Indeks
Kualitas Air (IKA) di Perairan Muara Sungai Tapak Semarang berkisar antara nilai 1,627 — 1,710 dan Indek
Pencemaran (IP) berkisar antara nilai 1,787 — 1,975 yang termasuk tercemar ringan. Kualitas air di Perairan Muara
Sungai Tapak masih dalam kisaran baik bagi vegetasi mangrove. Dapat disimpulkan bahwa, konsentrasi deterjen
belum melebihi baku mutu yaitu 0,2 mg/L.

Kata Kunci : Deterjen, Indeks Kualitas Air, Indeks Pencemaran, Perairan Muara Sungai Tapak Semarang

Abstract

Tapak waters of estuary river, Semarang is the channel of a river which through a highly populated area. Along
with the increasing population growth, the need for detergents as cleaning agents tend to be increased, it is known
from a growing laundry business. Waste from laundry activities can cause pollution. Surfactants in detergents can
caused foam that disturb the landscape and disturb the process of photosyntesis. Phosphate compounds in
detergents in waterways can also cause eutrophication. The research conducted in October 2019 in the Tapak
waters of estuary river, Semarang, to determined the content of contaminants of detergent, Water Quality Index
(IKA), the Pollution Index (IP) and the quality of the waters. The method used is survey method with purposive
sampling technique. There are 8 stations of sampling locations with 3 points (rivers, estuaries and the sea). The
sampling was using a bottle sample which is then brought to the Balai Besar Teknologi Pencegah Pencemar
Industri (BBTPPI) to be analyzed the concentration of detergent by MBAS method. The concentration of detergent
in stations 1 and 2 were 0,026 mg/L and 0,017 mg/L. While the concentration of detergent in the stations 3 to 8
were <0,010 mg/L, caused the amount of the detergent concentration was too small, so it can’t be detected by the
instrument, which was spektrofotometer. Water Quality Index (IKA) in the Tapak waters of estuary river,
Semarang ranged between the value of 1,627 — 1,710 and The Index of Pollution (IP) ranged between the value of
1,787 — 1,975 which included a light polluted. Water quality in the Tapak waters of estuary river were still within
the range of good water quality for the mangrove vegetation. Based on the research results, it can be concluded
that, the concentration of the detergent has not exceeded the quality standard i.e. 0,2 mg/L.
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PENDAHULUAN

Pencemaran merupakan sebuah peristiwa masuknya suatu zat atau senyawa yang berasal dari luar
lingkungan ke dalam suatu lingkungan secara sengaja maupun tidak sengaja. Pencemaran di air dapat
menyebabkan kondisi air yang tadinya normal menjadi tidak normal, sehingga perubahan fisik, kimia
maupun biologi ini dapat membahayakan kehidupan bagi makhluk hidup (Situmorang, 2017).

Sumber pencemaran di perairan dapat berasal dari limbah domestik. Limbah domestik adalah
limbah yang berasal dari kegiatan sehari-hari rumah tangga, seperti kegiatan mencuci yang
menggunakan deterjen dan pewangi. Limbah domestik dapat dibagi menjadi dua, yaitu limbah organik
seperti sisa sayuran dan makanan serta limbah anorganik seperti plastik, bahan-bahan kimia yang berasal
dari penggunaan deterjen, sampo maupun sabun. Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk,
kebutuhan deterjen sebagai bahan pembersih cenderung meningkat. Hal ini diketahui dengan semakin
meningkatnya usaha laundry di masyarakat. Limbah dari kegiatan laundry yang mengandung deterjen
perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu sebelum dibuang, contohnya dengan menggunakan biofilter
berupa tanaman air (Suastuti et al., 2015). Biofilter yang digunakan merupakan tanaman kelompok
mikroorganisme rhizosfer yang mampu melakukan penguraian terhadap benda-benda organik atau
anorganik yang terdapat pada limbah (Waluyo, 2005). Apabila limbah dari kegiatan laundry yang
mengandung deterjen tidak diolah terlebih dahulu, deterjen akan memasuki sungai dan terakumulasi di
laut dan menyebabkan pencemaran. Surfaktan pada deterjen dalam jumlah tertentu dapat menimbulkan
busa yang mengganggu pemandangan serta menutupi permukaan perairan dan berdampak pada proses
difusi oksigen dari udara yang menjadi lambat, sehingga kadar oksigen yang terlarut pada air menjadi
sedikit dan mengganggu kehidupan organisme perairan, terutama pada organ ikan, seperti yang terjadi
di Perairan Depapre, Provinsi Papua yang merupakan daerah pariwisata, pemukiman dan pelabuhan
(Tanjung et al., 2019). Senyawa fosfat dalam deterjen di perairan dapat menyebabkan eutrofikasi, karena
dapat menyebabkan tanaman perairan menjadi subur dan pertumbuhan alga menjadi lebih tinggi, yang
apabila melebihi batas dapat menyebabkan blooming. Selain berasal dari limbah domestik, pencemaran
di perairan dapat berasal dari limbah non domestik. (Yuliani et al., 2015).

Deterjen sintetis memiliki sifat yang dapat membersinkan dengan baik dan tidak membentuk
endapan dengan ion-ion. Namun, deterjen memiliki bahan aktif yang disebut dengan surfaktan yaitu
bahan aktif dari deterjen yang dapat menurunkan kualitas air (Situmorang, 2017).

Perairan muara Sungai Tapak Semarang adalah saluran drainase yang terletak di daerah padat
penduduk (Supriyadi, 2008). Perairan muara Sungai Tapak Semarang juga merupakan salah satu saluran
akhir dari sungai-sungai lain, dengan kata lain, semua yang terangkut oleh sungai akan berakhir dan
terakumulasi di perairan muara Sungai Tapak yang pada akhirnya akan terangkut menuju laut.
Tingginya jumlah dan aktivitas penduduk, menyebabkan perairan muara Sungai Tapak Semarang
mendapatkan masukkan limbah, terutama limbah yang diperoleh dari aktivitas penduduk, yaitu deterjen
(Oktaviani et al., 2015). Pemasukkan deterjen juga berasal dari kegiatan industri yang berada di sekitar
perairan, seperti PT Golden Mayaran, PT Khasrisma Klasik, PT Marie Albert Indonesia, PT Karya Cipta
Nyata Wisesa, PT Gas Industri dan sebagainya. Pemasukkan deterjen ke perairan dapat menurunkan
kualitas perairan karena dapat menyebabkan pencemaran di sungai dan laut, seperti penurunan kadar
oksigen terlarut perairan yang mengganggu kehidupan organisme perairan serta menyebabkan perairan
menjadi bau dan keruh (Yuliani et al., 2015). Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 51 Tahun
1995 Tentang Baku Mutu Limbah Cair Industri, kandungan deterjen atau Methyil Blue Active Benzene
(MBAS) memiliki kadar maksimum 5 (mg/l).

MATERI DAN METODE
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
merupakan data utama yang digunakan dalam penelitian dan diperoleh secara langsung pada saat
pengambilan sampel berlangsung. Data primer yang digunakan adalah sampel air yang diambil pada
hari Senin, 28 Oktober 2019. Data sekunder merupakan data pelengkap yang digunakan dalam
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penelitian. Data sekunder yang digunakan dalan penelitian ini adalah kualitas air (suhu, salinitas,
kecerahan, pH, dan oksigen terlarut), data arus, data angin dan Peta Rupa Bumi Indonesia.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei yang bersifat deskriptif
kuantitatif. Pada umumnya metode survei dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada
dan mendapatkan data yang faktual atau sesuai lapangan. Dapat dikatakan bahwa metode survei
merupakan metode yang digunakan untuk kumpulan-kumpulan objek dengan asumsi bahwa objek yang
diteliti telah mewakili populasi yang diamati (Igbal, 2004 dalam Sumartini et al., 2013).

Metode Pengukuran Lapangan

Titik lokasi sampling ditentukan dengan menggunakan GPS. Pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling yaitu sampel diambil untuk diteliti kandungan deterjennya di Balai Besar
Teknologi Pencegah Pencemaran Industri (BBTPPI). Lokasi sampling dilakukan di muara Sungai Tapak
dengan pengambilan data di tiga lokasi, yaitu badan sungai, muara sungai dan laut dengan jarak 500
meter. Pengambilan data dilakukan di delapan stasiun, yaitu stasiun 1, dan 2 di badan sungai. Sedangkan
stasiun 3, 4, 5 dan 6 di muara sungai serta stasiun 7 dan 8 di laut.

Pengambilan sampel dilakukan di muara Sungai Tapak dengan menggunakan ember yang
kemudian di simpan di botol sampel 1,5 L lalu sampel diberi keterangan menggunakan label meliputi
nomor lokasi, hari, tanggal dan jam pengambilan sampel. Setelah itu sampel dibawa ke Balai Besar
Teknologi Pencegah Pencemaran Industri (BBTPPI) untuk dianalisis kandungan deterjennya.

Data sekunder seperti kualitas air (suhu, kecerahan, salinitas, pH dan DO), data arus dan data
angin juga diambil bersamaan dengan pengambilan sampel air. Data kualitas air seperti suhu diambil
dengan menggunakan termometer sedangkan pH diambil dengan menggunakan pH meter. Data salinitas
diambil dengan menggunakan Hand Refraktometer serta data DO diambil dengan menggunakan DO
meter. Data kecerahan perairan diambil dengan menggunakan secchi disk. Dan data parameter
oseanografi seperti arus diambil dengan menggunakan flow meter, sedangkan untuk data angin diambil
dengan menggunakan anemometer dan untuk mengetahui arah anginnya menggunakan kompas tembak.

Metode Pengolahan Data

Perhitungan konsentrasi deterjen dilakukan di Balai Besar Teknologi Pencegah Pencemaran
Industri (BBTPPI). Metode yang digunakan dalam pengujian analisis kandungan deterjen adalah
APHA-AWWA-WEF-5540-C-2005. Metode ini menyebabkan surfaktan anionik bereaksi dengan
metilen blue sehingga dapat membentuk pasangan ion yang berwarna biru dan dapat larut dalam pelarut
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organik. Intensitas warna biru yang dihasilkan diukur dengan menggunakan spektrofotometer dengan
panjang gelombang 652 nm. Serapan yang terukur setara dengan kadar surfaktan anionik.

Perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA) dilakukan dengan menggunakan persamaan Altansukh
dan Davaa (2011):

Ci
257
KA = Pli
n
Dimana :
IKA - Indeks Kualitas Air
Ci : Konsentrasi peubah mutu air ke-i
Pli : Baku mutu air yang diperbolehkan untuk peubah mutu air ke-i
n : Jumlah peubah mutu air yang diamati

Perhitungan Indek Pencemaran (IP) dilakukan sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup No. 115 Tahun 2003 Tentang Status Mutu Air, dengan rumus:

(&M (R

Pij =
2
. ... (Cix Cix —
Apabila nilai (L—l]) > 1, maka menggunakan persamaan (L—”) baru, yaitu:
Cix _ Cix
(L_u) baru=1,0+5 log (L_u)
Dimana
Lij : konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumkan dalam baku mutu peruntukan
air (j).
Ci : konsentrasi parameter kualitas air hasil survei
Pij : Indeks pencemaran bagi peruntukan (j)

(Ci/Lij)R  : Nilai rata-rata dari jumlah konsentrasi parameter yang diuji
(Ci/Lij)M  : Nilai maksimal dari hasil pembagian nilai konsentrasi dengan baku mutu

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kaualitas Perairan Muara Sungai Tapak Semarang

Data lapangan yang diambil meliputi kualitas perairan yang meliputi salinitas, DO, pH, suhu dan
kecerahan serta data faktor oseanografi yang meliputi kecepatan angin, arah angin dan kecepatan arus.
Data kualitas perairan tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. menyajikan mengenai kondisi kualitas Perairan Muara Tapak, Semarang pada setiap
stasiun yang digunakan atau diamati. Stasiun 1 dan 2 berada di badan sungai, stasiun 3, 4, 5 dan 6 berada
di muara sungai serta stasiun 7 dan 8 berada di laut. Rata-rata nilai salinitas di Perairan Muara Sungai
Tapak Semarang berkisar anatara 30 ppt — 40 ppt, sedangkan nilai DO rata-rata di Perairan Muara Sungai
Tapak Semarang berkisar antara 8,310 mg/L — 9,260 mg/L. Rata-rata nilai pH di Perairan Muara Sungai
Tapak Semarang berkisar antara 6,8 — 6,9. Rata-rata nlai suhu di Perairan Muara Sungai Tapak
Semarang berkisar antara 30°C - 33°C, sedangkan rata-rata nilai kecerahan di Perairan Muara Sungai
Tapak Semarang berkisar antara 0,2 m — 0,7 m. Menurut Poedjirahajoe et al., (2017), kualitas perairan
berdasarkan parameter perairan seperti pH yang berkisar dalam nilai 6,833 — 6,987 masih pada kisaran
baik bagi vegetasi mangrove dan biota perairan dengan salinitas yang masih dalam rentang baku mutu
perairan mangrove yaitu 38 ppt. Sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004, suhu
dan DO di Perairan Muara Sungai Tapak Semarang masih dalam rentang baku mutu, yaitu 28 °C — 33°C
dengan DO berkisar antara nilai 8,310 mg/L — 9,260 mg/L.
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Tabel 1. Kualitas Perairan Muara Sungai Tapak Semarang

. Salinitas DO Kecerahan
No Stasiun (bpt) (ma/L) pH Suhu (°C) (m)
30 8,27 6,1 30 0,3
1 1 34 8,37 6,1 30 0,3
00 8,29 6,0 30 0,31
Rata-rata 31,333 8,310 6,067 30,000 0,303
30 8,7 6,1 33,6 0,6
2 2 31 8,22 6,1 32 0,59
30 8,27 6,2 32 0,6
Rata-rata 30,333 8,397 6,133 32,533 0,597
40 9,01 6,8 32 0,65
3 3 40 8,61 6,8 31 0,64
41 8,6 6,8 32 0,66
Rata-rata 40,333 8,740 6,800 31,667 0,650
40 8,8 6,9 33 0,3
4 4 41 8,66 6,8 33 0,28
40 8,76 6,9 32 0,28
Rata-rata 40,333 8,740 6,867 32,667 0,287
40 8,65 6,9 33,3 0,25
5 5 40 8,61 6,9 33,2 0,24
41 8,65 7,01 33,1 0,25
Rata-rata 40,333 8,637 6,937 33,200 0,247
39 8,62 6,9 33,5 0,35
6 6 40 8,52 6,8 33,5 0,32
39 8,29 6,8 33,2 0,32
Rata-rata 39,333 8,477 6,833 33,400 0,330
39 8,78 7,01 32,8 0,6
7 7 39 8,63 7,01 32,7 0,55
40 8,56 6,9 32,9 0,6
Rata-rata 39,333 8,657 6,973 32,800 0,583
38 9,23 7,03 32,3 0,8
8 8 40 9,22 7,03 31,7 0,75
39 9,33 6,9 31,3 0,75
Rata-rata 39,000 9,260 6,987 31,767 0,767
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B. Faktor Oseanografi

Data faktor oseanografi yang diambil meliputi kecepatan angin, arah angin dan kecepatan arus.
Data ini digunakan sebagai data sekunder sebagai data pendukung yang digunakan dalam penelitian
mengenai ‘Analisis Kandungan Pencemar Deterjen dan Kualitas Air di Perairan Muara Sungai Tapak,
Semarang. Data faktor oseanografi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Faktor Oseanografi Perairan Muara Sungai Tapak Semarang

Vo swin e AT K

0,3 290 BL 0,1
1 1 0,2 298 BL 0,1
0,2 295 BL 0,1

Rata-rata 0,233 - 0,1000
15 291 BL 0,1
2 2 1,1 292 BL 0,1
1,2 293 BL 0,2

Rata-rata 1,267 - 0,133
3,1 294 BL 0,1
3 3 3,5 310 BL 0,1
3,4 311 BL 0,1

Rata-rata 3,333 - 0,100
2,9 310 BL 0,1
4 4 3,1 314 BL 0,1
2,8 309 BL 0,1

Rata-rata 2,933 - 0,100
2,9 325BL 0,1
5 5 3,7 305 BL 0,1
4 295 BL 0,1

Rata-rata 3,533 - 0,100
3,9 306 BL 0,1
6 6 4,5 305 BL 0,2
3,5 322 BL 0,2

Rata-rata 3,967 - 0,167
4,4 320 BL 0,2
[ 7 3,8 304 BL 0,3
3,6 296 BL 0,2
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No suin Nepem  Adwn e
Rata-rata 3,933 - 0,233
3,4 328 BL 0,2
8 8 2,8 301 BL 0,1
3 333 BL 0,1
Rata-rata 3,067 - 0,133

Tabel 2. menyajikan mengenai kondisi faktor oseanografi yang terdapat Perairan Muara Tapak,
Semarang pada setiap stasiun yang digunakan atau diamati. Perairan Muara Sungai Tapak, Semarang
memiliki kecepatan arus yang relatif rendah yang memiliki nilai rata-rata sebesar 0,100 m/s — 0,233 m/s
dari stasiun 1 sampai dengan stasiun 8 dengan kecepatan angin yang memiliki nilai rata-rata sebesar
0,233 m/s — 3,967 m/s. Menurut penelitian Riyandari (2017), rendahnya kecepatan arus ini diduga
dipengaruhi oleh keberadaan mangrove yang berfungsi sebagai penahan gelombang dan arus. Arus
berperan penting dalam penyebaran masukan deterjen ke dalam perairan. Semakin tinggi arus, maka
penyebaran masukan deterjen ke perairan akan semakin cepat menuju laut. Namun, dikarenakan
Perairan Muara Sungai Tapak, Semarang memiliki kecepatan arus yang relatif rendah, maka konsentrasi
deterjen lebih banyak ditemukan di badan sungai yang dalam penelitian ini adalah stasiun 1 dan stasiun
2.

C. Indeks Kualitas Air
Indeks Kualitas Air (IKA) dihitung dengan menggunakan persamaan Altansukh dan Davaa (2011)
untuk mengetahui tingkat dan kelas kualitas perairan yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Indeks Kualitas Air

Stasiun Salinitas DO oH Suhu Jumlah Keterangan
(ppt)  (mg/L) °C) Tingkat Kelas
1 0,307 0554 0,327 0,357 1,545 3 Tercemar ringan
2 0,297 0,559 0,325 0,387 1,596 3 Tercemar ringan
3 0,395 0,583 0,322 07377 1,679 3 Tercemar ringan
4 0,395 0,583 0,327 0,389 1,694 3 Tercemar ringan
S 0,395 0,576 0,330 0,395 1,697 3 Tercemar ringan
6 0,385 0,565 0,325 0,398 1,674 3 Tercemar ringan
7 0,385 0,577 0,332 0,390 1,685 3 Tercemar ringan
8 0,382 0617 0,333 0379 1,711 3 Tercemar ringan

Tabel 3. menyajikan kondisi kualitas air di Perairan Muara Sungai Tapak Semarang setelah
dilakukan perhitungan dengan menggunakan persamaan Altansukh dan Davaa (2011) menggunakan
data lapangan yang diperoleh, yaitu salinitas, DO, pH dan suhu. Indeks Kualitas Air (IKA) diperoleh
berdasarkan pendekatan perhitungan parameter perairan. Menurut Altansukh dan Davaa (2011) dalam
Marganingrum (2013), apabila nilai IKA dalam rentang 0,90 < IKA < 2,49, maka perairan dalam
keadaan tingkat 3 dengan kelas tercemar ringan. Nilai rentang IKA pada stasiun 1 sampai stasiun 8
berkisar antara 1,627 — 1,710. Dengan kata lain, kualitas air Perairan Muara Sungai Tapak, Semarang
dilihat dari nilai IKA termasuk kedalam perairan yang mengalami pencemaran ringan. Perairan yang
mengalami pencemaran ringan tidak sesuai untuk minum dan untuk pertanian. Namun, apabila akan
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digunakan untuk minum dan keperluan pertanian, perlu diolah terlebih dahulu. Sedangkan penggunaan

untuk rekreasi dan peternakan tidak perlu diolah.

D. Indeks Pencemaran

Indeks Pencemaran (IP) dihitung dengan menggunakan persamaan yang sesuai dengan Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 Tentang Status Mutu Air untuk mengetahui tingkat

kecemaran suatu perairan yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Indeks Pencemaran

Stasi  Paramet (k;:ni:ent Lij CIL i (ciniL
. (baku  Cix/Lij ij) " - Pij Keterangan
un er rasi ij)m ij)r
mutu) baru
rerata)

Salinitas 31,333 34 1,167 2,109

1 DO 8,310 S 1,662 2,103 2,109 1,585 1,847 Cemar ringan
pH 6,867 7 0,981 0,981
Suhu 30,000 28 1,071 1,149
Salinitas 30,333 34 1,186 1,370

2 DO 8,397 S 1,679 2,125 2,126 1,449 1,787 Cemar ringan
pH 6,833 7 0,976 0,976
Suhu 32,533 28 1,162 1,326
Salinitas 40,333 34 1,186 1,371

3 DO 8,740 5 1,748 2,213 2,213 1,455 1,834 Cemar ringan
pH 6,800 7 0,971 0,971
Suhu 31,667 28 1,131 1,267
Salinitas 40,333 34 1,186 1,370

4 DO 8,740 5 1,748 2,213 2,213 1,668 1,941 Cemar ringan
pH 6,867 7 0,981 0,981
Suhu 32,667 28 1,167 2,109
Salinitas 40,333 34 1,186 1,371

5 DO 8,637 5 1,727 2,187 2,187 1,479 1,833 Cemar ringan
pH 6,937 7 0,991 0,991
Suhu 33,200 28 1,186 1,369
Salinitas 39,333 34 1,157 1,316

6 DO 8,417 S 1,695 2,146 2,146 1,455 1,801 Cemar ringan
pH 6,833 7 0,976 0,976
Suhu 33,400 28 1,193 1,383

7 Salinitas 39,333 34 1,157 1,316 2,292 1,487 1,889 Cemar ringan
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Cix Lij (CixIL
Stasi  Paramet (kons_ent (bak Cix/Lij i) ((_:_lx/L (Q!x/L Pij Keterangan
un er rasi ij)m ij)r
mutu) baru
rerata)
DO 8,657 5 1,731 2,292
pH 6,973 7 0,996 0,996
Suhu 32,800 28 1,171 1,343

Salinitas 39,000 34 1,147 1,838

8 DO 9,260 5 1,852 2,338 2,338 1,612 1,975 Cemar ringan
pH 6,987 7 0,998 0,998
Suhu 31,767 28 1,134 1,274

Tabel 4. menyajikan kondisi Indeks Pencemaran yang dihitung dengan menggunakan persamaan
yang berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 Tentang Status Mutu Air
untuk mengetahui tingkat kecemaran suatu perairan dengan menggunakan data kualitas perairan yang
diambil, yaitu salinitas, DO, pH dan suhu. Indeks Pencemaran (IP) diperoleh berdasarkan pendekatan
perhitungan parameter perairan. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003,
tingkat kualitas perairan dengan nilai 1,1 — 5,0 termasuk kedalam perairan yang mengalami pencemaran
ringan. Nilai IP dalam penelitian ini memiliki rentang nilai sebesar 1,787 — 1,975 dari stasiun 1 sampai
stasiun 8. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa perairan muara Sungai Tapak Semarang mengalami
pencemaran ringan berdasarkan nilai Indeks Pencemaran.

E. Analisis Deterjen MBAS

Perhitungan konsentrasi deterjen dilakukan di Balai Besar Teknologi Pencegah Pencemaran
Industri (BBTPPI) dengan metode APHA-AWWA-WEF-5540-C-2005 dapat dilihat pada Tabel 5.
berikut ini:

Tabel 5. Hasil Pengujian

No Parameter Uji Satuan Hasil Uji Metode Uji

1  MBAS mg/L 0,026 APHA 22nd, 5540.C: 2012
2  MBAS mg/L 0,017 APHA 22nd, 5540.C: 2012
3  MBAS mg/L <0,010 APHA 22nd, 5540.C: 2012
4 MBAS mg/L <0,010 APHA 22nd, 5540.C: 2012
5 MBAS mg/L <0,010 APHA 22nd, 5540.C: 2012
6 MBAS mg/L <0,010 APHA 22nd, 5540.C: 2012
7  MBAS mg/L <0,010 APHA 22nd, 5540.C: 2012
8 MBAS mg/L <0,010 APHA 22nd, 5540.C: 2012

Sumber: Balai Besar Teknologi Pencegah Pencemaran Industri (BBTPPI), Semarang,
Jawa Tengah

Tabel 5. menyajikan data mengenai hasil pengujian MBAS atau kandungan deterjen di Perairan
Muara Sungai Tapak Semarang. Hasil nilai MBAS tertinggi sebesar 0,026 mg/L di stasiun 1 yang
terletak di badan sungai. Sedangkan nilai MBAS sebesar 0,017 mg/L terletak di stasiun 2 yang terletak
di badan sungai. Sedangkan pada stasiun 3 — 8, hasil MBAS yang diperoleh adalah <0,010 mg/L
dikarenakan kandungan deterjen di perairan yang terlalu kecil sehingga berada di bawah limit detection
alat yang digunakan.

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/ijoce Diterima/Received : 22-11-2020
Disetujui/Accepted : 30-03-2021


https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/ijoce

Indonesian Journal of Oceanography [February] [2021] Vol 03 No: 01 ISSN:2714-8726

0,03

0,02
0,01 I
0
1 2 3

Gambar 2. Hasil Uji Konsentrasi Deterjen di Perairan Muara Sungai Tapak, Semarang
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Masukan bahan pencemar deterjen ke dalam perairan, dapat menyebabkan pencemaran dalam
perairan. Hal ini dapat dilihat melalui penelitian Dubinzky (2004) yang menyebutkan deterjen anionik
yang mengandung Linear Alkylbenzen Sulfonat (LAS) seperti Natrium Dodecyl Sulfat (SDS)
menyebabkan perairan pantai Laut Merah mengalami penurunan kemampuan filtrasi dan merusak sel
insang kerang Tapes philippinarum serta menurunkan kemampuan alga dalam melakukan fotosintesis.
Keberadaan deterjen di perairan, walaupun dalam jumlah kecil dapat memberikan dampak negatif bagi
ikan (Sastrawijaya, 2009).

Konsentrasi deterjen di Perairan Sungai Tapak pada stasiun 1 memiliki nilai sebesar 0,026 mg/L
dan pada stasiun 2 yang memiliki nilai sebesar 0,017 mg/L yang terletak di badan sungai. Pada stasiun
3 sampai stasiun 8 pada penelitian ini, konsentrasi deterjen memiliki nilai sebesar <0,010 mg/L. Nilai
konsentrasi deterjen di Perairan Muara Sungai Tapak Semarang yang paling rendah adalah <0,010 mg/L
dan yang tinggi adalah 0,026 mg/L. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi deterjen di stasiun
1 sebesar 0,026 mg/L dan di stasiun 2 sebesar 0,017 mg/L lebih besar dibandingkan konsentrasi deterjen
di stasiun 3 sampai 8 dikarenakan pada stasiun 1 dan 2 berada tepat di dekat dengan saluran pembuangan
yang terdapat beberapa sampah plastik. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari et al., (2016) yang
menyebutkan bahwa Sungai Banjir Kanal Barat memiliki konsentrasi deterjen sebesar 0,05 mg/L — 0,62
mg/L yang lebih besar jika dibandingkan dengan penelitian ini, dikarenakan penelitian tersebut berada
tepat di dekat saluran pembuangan. Gambar 2. menyajikan diagram batang dari hasil uji konsentrasi
deterjen di Perairan Muara Sungai Tapak, Semarang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi deterjen di stasiun 3 sampai 8 memiliki nilai
sebesar <0,010. Hal ini dapat disebabkan konsentrasi deterjen di stasiun 3 sampai 8 terlalu kecil,
sehingga tidak dapat terdeteksi oleh alat yang digunakan, yaitu spektrofotometer. Selain itu, rendahnya
konsentrasi deterjen di stasiun 3 sampai 8 dapat dipengaruhi oleh keberadaan mangrove. Hal ini
dikarenakan Perairan Muara Sungai Tapak Semarang merupakan wilayah mangrove. Pada saat
melakukan proses fotosintesis, mangrove menyerap CO: dan H;O dengan bantuan sinar matahari yang
kemudian diubah menjadi glukosa. Pada proses fotosintesis, mangrove mengubah karbon anorganik
(CO2) menjadi bahan organik kompleks. Selain untuk proses fotosintesis, mangrove menyimpan CO;
kedalam stok biomass baik di akar, batang maupun daun sehingga akar mangrove memiliki banyak
kandungan humus dan membentuk bahan organik kompleks. Sedangkan materi deterjen yang keluar
dari saluran pembuangan air menuju perairan tidak mengalami pemecahan saturasi, sehingga ABS
(Alkyl Benzene Sulfonat) yang merupakan salah satu kandungan dari deterjen masih dalam bentuk
konsentrasi kompleks yang kemudian terikat dengan bahan organik yang terdapat di akar mangrove
sehingga menjadi molekul kompleks yang lebih berat dan mengendap di dasar perairan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa, kandungan deterjen telah mengendap di dasar perairan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi deterjen di Perairan Muara Tapak Semarang
berada dalam rentang nilai <0,010 mg/L — 0,026 mg/L, sedangkan menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, baku mutu
deterjen di perairan adalah 200 ug/L atau setara dengan 0,2 mg/L. Dapat dikatakan bahwa nilai
kandungan deterjen di perairan muara Sungai Tapak masih sangat rendah. Rendahnya konsentrasi
deterjen di Perairan Muara Sungai Tapak Semarang juga dapat disebabkan oleh keberadaan mangrove
di muara Sungai Tapak. Hal ini karena mangrove berfungsi sebagai biofilter (Tam dan Wong, 1996).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah:

1. Konsentrasi deterjen di Perairan Muara Sungai Tapak Semarang di stasiun 1 sebesar 0,026 mg/L, di
stasiun 2 sebesar 0,017 mg/L dan pada stasiun 3 sampai 8 memiliki konsentrasi deterjen sebesar
<0,010 mg/L. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, baku mutu deterjen di perairan adalah 200 ug/L atau
setara dengan 0,2 mg/L, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai kandungan deterjen di perairan muara
Sungai Tapak masih sangat rendah. Nilai Indeks Kualitas Air (IKA) di Perairan Muara Sungai Tapak
Semarang berkisar antara 1,627 — 1,710 termasuk kedalam perairan yang mengalami pencemaran
ringan. Nilai Indeks Pencemaran (IP) di Perairan Muara Sungai Tapak Semarang berkisar 1,787 —
1,975 yang termasuk mengalami pencemaran ringan.

2. Kualitas perairan berdasarkan parameter perairan seperti pH yang berkisar dalam nilai 6,833 — 6,987
masih pada kisaran baik bagi vegetasi mangrove dan biota perairan dan salinitas yang masih dalam
rentang baku mutu perairan mangrove yaitu 38 ppt. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
No. 51 Tahun 2004, suhu di Perairan Muara Sungai Tapak Semarang masih dalam rentang baku
mutu, yaitu 28 °C — 33°C. Nilai DO di juga masih dalam rentang baku mutu, yaitu 8,310 mg/L —
9,260 mg/L dengan baku mutu DO >5 mg/L.
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